BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil penelitian  mengenai  pemberdayaan
masyarakat melalui dana zakat, infag, dan shadagoh di LAZISMU

Kota Cirebon, maka dapat diambil kesimpulan:

1. Pelaksanaan program pemberdayaan UMKM oleh LAZISMU Kota
Cirebon bertujuan memberikan bantuan modal untuk UMKM yang
ingin mempunyai usaha tetapi tidak mempunyai kecukupan modal
dan mengembangkan usahanya. Terdapat 7 (tujuh) penerima
bantuan program pemebrdayaan UMKM yang di laksanakan oleh
LAZISMU Kaota Cirebon. Pelaksanaan program dijalankan dengan
baik, namun dalam pelaksanaannya terdapat beberapa tahapan yang
tidak dijalankan secara maksimal seperti pengawasan dan
pendampingan yang merupakan faktor terpenting dalam
melaksanakan pemberdayaan masyarakat dengan tujuan menajdi
salah satu upaya mengurangi kemiskinan. Adapun kendala yang
dirasakan oleh LAZISMU Kota Cirebon yaitu sumber daya
manusia (SDM) yang kurang mempuni, dengan adanya hal tersebut
menjadikan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dalam program
pemberdayaan UMKM tidak dilaksanakan secara masksimal.

2. Manfaat yang dirasakan mustahik dari dana ZIS dalam program
pemberdayaan UMKM yang dilaksanakan oleh LAZISMU Kota
Cirebon sangat bermanfaat dan sangat membantu terutama bagi
usaha kecil, manfaat yang dirasakan yaitu bertambahnya modal
usaha serta penghasilannya meningkat hal tersebutsangat
membantu mengembangkan potensi yang dimiliki para mustahik
yang berlatar belakang ekonomi lemah serta dapat
mengembangkan usaha yang dimiliki sehingga kedepannya para
mustahik dapat maju dan berkembang serta berdaya sesuai dengan
orientasi dan prioritas pemanfaatan dana ZIS yang dilaksanakan

oleh LAZISMU Kota Cirebon yaitu pemanfaatan dalam jangka



panjang, dengan demikian ZIS dapat dijadikan sebagai sumber
pendanaan dalam melakukan pemberdayaan masyarakat.
B. Saran-saran
Dari penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan, saran yang
dapat penulis berikan untuk pengelolaan zakat produktif dalam
pelaksanaan program pemberdayaan UMKM vyaitu sebagai berikut:

1. LAZISMU Kota Cirebon diharapkan dapat memaksimalkan
perencanaan pengorganisasian dengan matang, terutama sumber
daya manusia (SDM) dalam pelaksanaan program pemberdayaan
UMKM.

2. LAZISMU Kota Cirebon diharapkan dapat memaksimalkan
pengawasan serta pendampingan terhadap para mustahik sehingga
dapat meningkatkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki
mustahik sehingga program dapat berjalan dengan lancar dan

sesuai mendapatkan hasil yang diharapkan.



